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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the level of personal health knowledge of class VI
students at SD Mangunharjo. The method used is descriptive quantitative. The population and
research sample were all 18 students of class VI at SD Mangunharjo. The data collection technique
uses a questionnaire consisting of 6 indicators. Data analysis technique uses descriptive quantitative
by calculating the mean value and standard deviation. The results of the study stated that the level
of student knowledge in terms of personal hygiene indicators was in the moderate category, the
indicators of regular living habits were in the moderate category, the food indicators were in the
moderate category, environmental hygiene was in the medium category, disease prevention was in
the moderate category, and health examination is in the moderate category. It can be concluded that
the level of personal health knowledge of class VI students at SD Mangunharjo is in the moderate
category.
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Bagaimana Tingkat Pengetahuan Kesehatan Pribadi Siswa Kelas
VI? Investigasi Pada Siswa Kelas Atas Sekolah Dasar

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan pribadi siswa kelas VI di
SD Mangunharjo. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel
penelitian adalah seluruh siswa kelas VI di SD Mangunharjo yang berjumlah 18 siswa (putra: 8
siswa dan putri: 10 siswa). Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang terdiri dari 6
indikator. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rerata
dan standar deviasi. Hasil penelitian menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan siswa ditinjau dari
indikator kebersihan diri berada pada kategori sedang, pada indikator kebiasaan hidup teratur berada
pada kategori sedang, pada indikator makanan berada pada kategori sedang, kebersihan lingkungan
berada pada kategori sedang, pencegahan terhadap penyakit berada pada kategori sedang, dan
pemerikasaan kesehatan berada pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan kesehatan pribadi siswa kelas VI di SD Mangunharjo berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Pengetahuan, Kesehatan Pribadi, Siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani yang diajarkan di satuan pendidikan yang ada di
Indonesia memiliki peranan penting untuk meningkatkan taraf kehidupan siswa,
termasuk meningkatkan kesehatan pribadi siswa di sekolah dasar (Lupton, 2021).
Melalui berbagai materi yang terstruktur dalam pendidikan jasmani akan menuntun
siswa untuk meningkatkan kebugaran jasmani sehingga mampu menjadi insan yang
sehat secara fisik dan rohani (Chiang et al., 2014). Untuk mencapai taraf kesehatan
siswa maka disusunlah salah satu materi yang wajib diajarkan oleh guru pendidikan
jasmani di Sekolah Dasar (SD) yaitu pendidikan kesehatan (Sari, 2013). Setiap
siswa di tingkat SD diupayakan untuk memiliki tingkat kesehatan pribadi yang
baik. Kesehatan pribadi merupakan suatu keadaan yang dimiliki oleh seseorang
yang hidup bersih, sehat, serta terbebas dari segala macam penyakit.

Taraf kesehatan pribadi siswa dapat tercapai jika siswa memiliki
pengetahuan yang baik. Peningkatan pengetahuan siswa mengenai kesehatan
pribadi harus ditanamkan sejak dini terutama di tingkat sekolah dasar (Khotimah et
al., 2021). Siswa yang sedang belajar di tingkat sekolah dasar akan lebih rentan
terhadap berbagai penyakit dikarenakan sumber penyakit terdapat di berbagai
tempat yang tersedia di lingkungan sekolah, seperti makanan yang dijual di kantin
sekolah, toilet, bahkan di ruang kelas (Luthfi & Pitnawati, 2019). Oleh sebab itu,
setiap siswa harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai pentingnya kesehatan
pribadi (Sulastri et al., 2022). Pengetahuan kesehatan pribadi yang perlu dimiliki
oleh siswa sekurang-kurangnya meliputi pencegahan terhadap penyakit, kebersihan
pribadi, kebiasaan hidup teratur, makanan, kebersihan lingkungan, dan
pemerikasaan kesehatan (Sudjana et al., 2016).

Rendahnya upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk menumbuhkan
kesadaran hidup bersih dan sehat akan berdampat terhadap tingkat pengetahuan
siswa terhadap cara memelihara kesehatan pribadi (Sudjana et al., 2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara acak kepada 3 siswa kelas 6
di SD Mangunharjo didapatkan berbagai fakta diantaranya adalah 2 siswa memiliki
tingkat pengetahuan rendah tentang kesehatan pribadi yang digambarkan melalui
rendahnya pengetahuan siswa mengenai cara mencegah penyakit, 2 siswa belum

memiliki pengetahuan tentang makanan yang sehat, 3 siswa tidak melakukan cek
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kesehatan secara berkala. Untuk mendapatkan tambahan informasi, juga dilakukan
observasi terhadap siswa kelas VI yang mana hasilnya menyimpulkan bahwa masih
terdapat siswa yang kurang memperhatikan kesehatan pribadinya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan tentang PHBS pada
siswa SMP berada pada kategori baik (Abidin, 2019). Selain itu hasil penelitian
lainnya juga mengungkapkan bahwa tingkat pencapaian kesehatan pribadi dari
indikator kesehatan gigi, mulut, kesehatan kulit, pakaian, dan rambut berada pada
kategori baik, sedangkan tingkat capaian kesehatan pribadi indikator kesehatan
kuku berada pada kategori sedang pada siswa Sekolah Dasar (Arianto, 2015). Lebih
lanjut dipertegas hasil penelitian menunjukkan bahwa anak sekolah dasar kelas atas
memiliki tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan berada pada kategori baik
tentang PHBS (Akbar et al., 2023). Dari hasil wawancara tersebut menjadi dasar
bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan siswa kelas
VI tentang kesehatan pribadi. Siswa kelas VI dipilih dalam penelitian ini
dikarenakan pada masa ini siswa telah siap untuk mempelajari kecakapan baru yang
diberikan oleh guru terutama kecakapan untuk hidup sehat (Sabani, 2019). Hasil
penelitian ini akan memberikan gambaran yang jelas bagi guru penjas maupun
pemangku kebijakan di SD Mangunharjo untuk meningkatkan pengetahuan dan
kualitas kesehatan pribadi siswa melalui integrasi pada mata pelajaran pendidikan

jasmai.

METODE

Metode penelitian deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini,
untuk menggambarkan suatu fenomena secara nyata dan jelas tanpa memberikan
perlakuan terhadap variabel yang sedang diteliti (Hamdi & Bahruddin, 2015).
Seluruh siswa kelas VI yang ada di SD Mangunharjo dilibatkan sebagai populasi
penelitian. Sampel yang digunakan berjumlah 18 siswa kelas VI yang diambil
menggunakan teknik total sampling. Angket disusun dan dikembangkan oleh tim
peneliti. Angket yang terdiri dari 6 indikator (kebersihan pribadi, kebiasaan hidup
teratur, makanan, kebersihan lingkungan, pencegahan terhadap penyakit, dan
pemerikasaan kesehatan) dan dikembangkan menjadi 18 item pertanyaan

digunakan sebagai alat untuk mengambil data penelitian. Angket telah dilakukan
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uji validitas dan dinyatakan valid dengan nilai sig < 0.05, dan nilai validitas sebesar
0, 915. Teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rerata, standar
deviasi, dan membuat kategori digunakan untuk melakukan analisis data. Adapun
formula yang digunakan untuk membuat kategori dapat dilihat pada tabel 1 di
bawah ini (Azwar, 2017).

Tabel 1. Formula Kategori

No  Formula Kategori
1 X>(u+1lo) Tinggi
2 (u-1lo)<X<(u+1lo) Sedang
3 X=<(pn-lo) Rendah
Keterangan:
v : Nilai Rereta
lo : Standar Deviasi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran mengenai tingkat pengetahuan siswa mengenai kesehatan
pribadi di SD Negeri Mangunharjo Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera
Selatan disajikan melalui tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Tingkat Kesehatan Pribadi Siswa

No  Formula Frekuensi Persentase Kategori
1 X >80 0 0 Tinggi

2 46 <X <80 15 83 % Sedang

3 X <46 3 17% Rendah

Dari hasil analisis data yang ditunjukkan pada tabel 2 digambarkan bahwa
tingkat pengetahuan siswa mengenai kesehatan pribadi dominan berada pada
kategori sedang. Dengan frekuensi sebanyak 15 siswa memiliki tingkat
pengetahuan sedang, 3 siswa memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, dan tidak
ada siswa yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi. Untuk mengetahui
tingkat pengetahuan siswa maka dilakukan analisis pada masing-masing indikator

yang digunakan, dan disajikan pada tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Tingkat Kesehatan Pribadi Siswa Pada Masing-masing Indikator

No Indikator Rerata Standar Deviasi  Kategori
1 Kebersihan Pribadi 23,72 7,74 Sedang
2 Kebiasaan Hidup Teratur 6,05 2,57 Sedang
3 Makanan 7,88 2,32 Sedang
4 Kebersihan Lingkungan 3,72 1,48 Sedang
5 Pencegahan Terhadap Penyakit 8,00 2,19 Sedang
6 Pemerikasaan Kesehatan 3,38 1,53 Sedang

Dilihat pada tabel 3 diketahui bahwa pada masing-masing indikator tidak
terdapat perbedaan kategori, dengan masing-masing indikator berada pada kategori
sedang.

Tingkat pengetahuan kesehatan pribadi siswa kelas 6 di SD Negeri
Mangunharjo ditinjau dari indikator kebersihan pribadi berada pada kategori
sedang, dengan nilai rerata sebesar 23,72 dan standar deviasi sebesar 7,74. Dari data
tersebut dapat digambarkan bahwa siswa kelas VI telah memiliki pengetahuan
untuk membersihan dirinya. Bagi siswa di tingkat SD setidaknya harus memiliki
pengetahuan yang mendasar mengenai cara untuk memelihara dan menjaga
kebersihan pribadi (Onibala et al., 2021). Kebersihan pribadi yang telah dilakukan
oleh siswa kelas VI meliputi kebersihan badan, kulit, rambut, telinga, gigi, hidung,
dan kuku. Kebersihan badan telah dilakukan oleh siswa kelas VI dengan cara
minimal mandi pada pagi dan sore hari. Selanjutnya kebersihan kulit telah
dilakukan oleh siswa kelas VI dengan cara mencuci tangan menggunakan sabun
atau hand sanitizer. Kebersihan telinga, gigi, hidung, dan mulut juga telah
dilakukan oleh siswa kelas VI. Dengan menerapkan pola hidup sehat dengan cara
membersihkan diri secara teratur maka anak-anak akan terhindar dari berbagai
kemunngkinan penyakit yang dapat menular (Triani et al., 2017).

Tingkat pengetahuan siswa kelas VI ditinjaau dari indikator kebiasaan hidup
teratur juga berada pada kategori sedang. Kebiasaan hidup teratur terdiri dari
beberapa item diantaranya adalah sarapan di pagi hari sebelum berangkat ke
sekolah, berangkat ke sekolah di pagi hari pada pukul 07.00 WIB, tidur malam
dengan waktu maksimal pukul 21.00 WIB, dan melakukan olahraga secara teratur.
Sebagian siswa kelas VI di SD Mangunharjo melakukan sarapan sebelum berangkat
ke sekolah meskipun ada sebagian anak yang tidak sarapan. Kebiasaan sarapan pagi
perlu ditumbuh kembangkan karena anak yang terbiasa darapan pagi cenderung

memiliki tingkat kecerdasan, status gizi, dan tingkat kebugaran jasmani yang baik
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(Meriska et al., 2014). Selain itu, dengan berangkat pukul 07.00 WIB akan
memberikan banyak ruang kepada anak dalam bersiap mengikuti pembelajaran di
sekolah. Ketika anak terbiasa istirahat pukul 21.00 WIB maka akan memiliki
kebugaran jasmani yang baik untuk mengikuti pembelajaran.

Untuk mencapai tingkat kesehatan pribadi yang optimal, siswa kelas VI SD
perlu memiliki pengetahuan mengenai makanan yang sehat. Dari tabel 3 diketahui
bahwa tingkat pengetahuan mengenai makanan berada pada kategori sedang.
Maknanya adalah siswa kelas VI di SD Mangunharjo telah memiliki pengetahuan
yang cukup namun perlu ditingkatkan lagi. Pengetahuan yang baik mengenai
konsumsi makanan yang sehat dan seimbang akan membantu siswa dalam memilih
jenis makanan yang baik sehingga akan membantu dirinya mencapi derajat
kesehatan yang optimal (Suryandi et al., 2018).

Indikator keempat dalam penelitian ini adalah kebersihan lingkungan.
Dilihat dari tabel 3 diketahui bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas VI mengenai
kebersihan lingkungan berada pada kategori sedang. Kebersihan lingkungan dalam
penelitian ini termasuk kebersihan lingkungan sekolah dan rumah. Karakter siswa
akan kebersihan lingkungan perlu diterapkan sejak usia SD karena akan membantu
siswa untuk peduli terhadap lingkungannya (Ismail, 2021). Menanamkan
pengetahuan mengenai kebersihan lingkungan sangat penting bagi siswa kelas SD
sebagai bekal untuk membentuk pribadi yang sadar lingkungan di masa yang akan
datang (Aryanti, 2020).

Pada indikator kelima yaitu pencegahan penyakit yang dapat dilihat pada
tabel 3, tingkat pengetahuan siswa berada pada kategori sedang. Pada indikator ini
sebagian besar siswa kelas VI di SD Mangunharjo telah mengetahui bahwa untuk
dapat mencegah terjadinya penyakit maka harus menjaga kebersihan lingkungan
dan mengkonsumsi makanan yang sehat. Terjadinya penularan penyakit pada siswa
SD dapat berasal dari lingkungan dan makanan yang tidak sehat di lingkungan
sekolah (Kholifah & Yudhastuti, 2016).

Peningkatan kualitas kesehatan pribadi siswa di kelas VI SD Mangunharjo
juga perlu dilakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala yang dilakukan oleh
orang tua maupun pihak sekolah. Pada indikator ini tingkat pengetahuan siswa

mengenai pemeriksaan kesehatan juga berada pada kategori sedang. Penyebab
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rendahnya pengetahuan siswa kelas VI SD Mangunharjo dikarenakan kurangnya
edukasi dan pengetahuan orang tua mengenai pemeriksaan kesehatan, dan terlebih
lagi pihak sekolah belum menerapkan pemeriksaan kesehatan secara berkala
terhadap siswa-siswanya. Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua akan
berhubungan dengan tingkat kesehatan yang dimiliki oleh anaknya (Rompis et al.,
2016).

Untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan pribadi maka
diperlukan langkah nyata dari masyarakat sekolah diantaranya adalah mengaktifkan
peran dari usaha kesehatan sekolah, menggerakkan secara aktif pola hidup besrsih
dan sehat, melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan (Khotimah et al.,
2021). Tingkat pengetahuan kesehatan pribadi pada siswa kelas VI di SD
Mangunaharjo menjadi tanggung jawab bersama, terutama guru penjas. Dalam
menjalankan perannya sebagai tenaga pendidik yang profesional, guru penjas
hendaknya mampu untuk membangun, merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran penjas untuk meningkatkan

pengetahuan siswa tentang kesehatan pribadi.

SIMPULAN

Pengetahuan menjadi modal dasar untuk mencapai taraf kesehatan pribadi
yang optimal bagi siswa kelas VI di SD Mangunharjo. Berlandaskan pada hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas VI SD
Mangunharjo mengenai kesehatan pribadi berada pada kategori sedang. Oleh sebab
itu, direkomendasikan bagi guru penjas untuk terus membina dan meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai kesehatan pribadi melalui berbagai pendekatan yang

menarik dan dintegrasikan dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
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